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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lima nilai utama pendidikan 
karakter (nilai religius, nasionalis, kemandirian, gotong-royong, dan 
integritas) yang diterapkan oleh guru pada pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dalam K-13 di SMA Negeri Kota Palopo. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif. Subjek penelitian adalah guru PAI, 
siswa, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan kepala sekolah. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pada tahap perencanaan guru PAI belum 
sampai pada inovasi yang maksimal dalam melakukan analisis kurikulum. 
Hal ini disebabkan karena guru PAI tidak melakukan analisis kurikulum 
dengan baik, sehingga kurikulum yang digunakan merupakan hasil dari 
kegiatan MGMP PAI yang belum tentu sesuai dengan karakter dan 
kebutuhan para siswa. Selain itu, pengembang kurikulum tidak memasukkan 
nilai-nilai pendidikan karakter ke semua kompetensi dasar bidang studi, 
sehingga muncul keseragaman pengaplikasian pendidikan karakter terhadap 
peserta didik. Oleh karena itu, penelitian menyarankan kepada Guru PAI 
untuk membuat perangkat pembelajaran berdasarkan pengembangan nilai-
nilai karakter, baik RPP, maupun materi ajar yang diberikan, serta selalu 
mengevaluasi penerapan nilai pendidikan karakter oleh peserta didik, baik 
secara implikasi dalam bersikap maupun prakter-praktek ibadah. 
 




This qualitative study aims at analyzing the five main values of character 
education (religious, nationalist, self-reliance, mutual assistance, and 
integrity) applied by the teachers in the Islamic Education (PAI teachers) in 
curriculum 2013 (K-13) in Senior State High School of Palopo. The subjects 
of the study were Islamic education teachers, students, principal, and vice 
principal in curriculum. The research findings indicated that at the planning 
stage the teachers had not reached the maximum innovation in conducting 
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curriculum need analysis. This was because they did not conduct curriculum 
analysis well, so the curriculum applied was the productof MGMP PAI 
activities that was not necessarily in accordance with the students’ character 
and needs. In addition, it had been found that curriculum developers did not 
incorporate the values of character education into all of the basic 
competencies in the field of study, resulting in the uniformity in applying the 
values of character education to learners. Therefore, the researcher 
suggested to PAI teachers to create teaching media based on the 
development of character values, both lesson plans and teaching materials. 
Also, they should always evaluate the application of the value by the students, 
both in the implication in attitude and practices of worship in their daily 
lives. 
 
Keywords: Character education; curriculum 2013; Islamic religious education 
 
A. PENDAHULUAN 
Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan 
nasional. Dalam pasal 1 Undang-Undang Tahun 2003 dinyatakan bahwa 
diantara tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta 
didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia. Dalam 
amanah Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 tersebut 
dimaksudkan agar pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesia yang 
cerdas, namun juga berkepribadian atau berkarakter, sehingga nantinya akan 
lahir generasi bangsa yang tumbuh berkembang dengan karakter yang 
bernapas nilai-nilai luhur bangsa serta agama (Departemen Agama, 2007). 
Pembentukan karakter yang diterapkan setiap orang tua termasuk guru, 
diharapkan menjadi prioritas utama bagi peserta didik karena dikhawatirkan 
akan menimbulkan kelemahan-kelemahan karakter pada generasi muda. Agar 
hal tersebut tidak terjadi maka harus dilakukan pembinaan-pembinaan 
pembentukan karakter yang baik. Hal tersebut sesuai firman Allah dalam Q.S 
An-Nisa/4: 9, sebagai berikut: 
 
 َ َّللَّٱ ْاُوقَّتَيۡلَف ۡمِهَۡيلَع ْاُوفاَخ اًف ََٰعِض ٗةَّي ِ ُرذ ۡمِهِفۡلَخ ۡنِم ْاوُكََرت ۡوَل َنيِذَّلٱَشۡخَيۡلَو
 ًاديِدَس ٗلٗۡوَق ْاُولُوقَيۡلَو٩  
Terjemahnya: 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 




Merujuk ayat di atas, bunyi kalimat “oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar”, dapat diinterpretasikan bahwa taqwa kepada Allah adalah cinta 
kepada Tuhan dengan segenap ciptaan-Nya. Sedangkan kalimat “hendaklah 
mereka mengucapkan perkataan yang benar”, dapat diinterpretasikan sebagai 
kemandirian dan bertanggung jawab. Dalam hal ini, karakter sangat identik 
dengan akhlak, yaitu kecenderungan jiwa untuk bersikap atau bertindak 
secara otomatis. Akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam disebut dengan 
akhlaqul karimah atau akhlak mulia, yang dapat diperoleh melalui dua jalan. 
Pertama, bawaan lahir, sebagai karunia dari Allah, contohnya akhlak para 
nabi. Kedua, hasil usaha melalui pendidikan dan pengembangan jiwa. 
Pendidikan diharapkan mampu mengubah sikap dan perilaku peserta didik, 
sehingga baik dan buruknya peserta didik ditentukan oleh kualitas 
pendidikan.  
Melihat kondisi sekarang, para generasi muda, khususnya pelajar, 
mengalami degradasi moral yang sangat signifikan (Ismail, 2016). Hampir 
setiap hari dapat dilihat di pemberitaan baik media cetak maupun elektronik 
tentang tindakan tak senonoh dan anarkis yang dilakukan oleh para generasi 
muda yang masih duduk di bangku sekolah (Santoso &  Kristanti, 2013). 
Berkaitan dengan hal ini, ada beberapa faktor yang mengakibatkan 
meningkatnya kenakalan remaja di kalangan peserta didik (Wahyu, 2013). 
Namun, beberapa  ahli menyebutkan bahwa kenakalan remaja dipengaruhi 
oleh dua faktor. Pertama, faktor intern merupakan pengaruh yang muncul 
dalam diri pelajar. Faktor ini sangat berkaitan dengan karakter atau 
kepribadian mereka (Bleidorn & Denissen, 2015; Morgan dkk., 2017; 
Stoeber & Yang, 2016). Mereka terkadang tidak mempunyai benteng yang 
kuat untuk mengontrol dirinyamsehingga tindakannya lebih cendrung 
mengikuti hawa nafsu dan kesenangannya. Kedua, faktor ekstern adalah 
pengaruh yang berasal dari luar diri pelajar. Hal ini meliputi lingkungan 
keluarga, teman bergaul, lingkungan sekolah, masyarakat sekitar, ekonomi, 
dan lain sebagainya. Masalah keluarga tidak dapat dipungkiri menjadi salah 
satu penyebab terjadinya kenakalan remaja saat ini. Faktor kesibukan para 
orang tua menyebabkan kurangnya kasih sayang dan perhatian yang 
didapatkan anak sehingga mereka merasa kesepian dan tidak ada tempat 
untuk berbagi keluh kesah. Selain faktor kesibukan, broken home dan single 
parent juga bisa menjadi pemicu meningkatnya kenakalan remaja (Kofler-
Westergren dkk., 2010; Wilkinson, 1974).  
Pemerintah telah melakukan berbagai macam upaya untuk mengatasi 
degradasi moral di kalangan remaja sebagaimana yang dijelaskan 
sebelumnya (Arief, 2015; Wahyu, 2013). Salah satunya adalah dengan 
mengimplementasian pendidikan karakter dalam kurikulum pendidikan yang 
diberlakukan (Putra, 2015; Yaumi, 2014). Namun, faktanya pendidikan 
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karakter belum secara maksimal diimplementasikan dalam kurikulum yang 
dijadikan acuan dalam kegiatan pembelajaran (Darmayanti & Wibowo, 2014) 
yang ada hanyalah siswa dididik untuk mendapatkan nilai yang tinggi dan 
mendapatkan prestasi yang bagus. Akhirnya lulusan yang dihasilkan kurang 
memiliki karakter yang jelas. 
Salah satu kurikulum berbasis pendidkan karakter yang didesain dan 
diimplementasikan oleh pemerintah adalah Kurikulum 2013(selanjutnya 
disingkat K-13). Dalam kurikulum ini, terdapat empat kompetensi inti yang 
menjadi sasaran pencapaian, yaitu: 1) Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk 
kompetensi inti sikap spiritual; 2) Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk 
kompetensi inti sikap sosial; 3) Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi 
inti pengetahuan; dan 4) Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti 
keterampilan. Implementasi pendidikan karakter dititikberatkan pada 
kompetensi inti 1 dan 2 yaitu hubungan siswa dengan tuhannya dan 
hubungan siswa kepada semasa makhluk hidup. Dalam hal ini, para siswa 
diharapkan dapat memiliki sikap menerima, menjalankan, dan menghargai 
ajaran agama yang dianutnya, serta dapat menunjukkan perilaku disiplin, 
mandiri, sabar, tekun, tanggung jawab, sopan, santun, jujur, peduli, rajin, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya termasuk di 
lingkungan keluarga, pendidik, tetangga, dan temannya (Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2013). 
Kurikulum ini, secara jelas menegaskan bahwa peserta didik harus dibekali 
dengan pendidikan karakter sehingga mereka memiliki social competence 
(kompetensi sosial) yang baik. Dengan kompetensi ini, peserta didik, sebagai 
generasi penerus bangsa, diharapkan mampu menjadi agent of change (agen 
perubahan) bagi masyarakat.  
Implementasi kurikulum ini belum menyeluruh dan maksimal dengan 
dasar keterbatasan sumber daya manusia yang dimiliki. Masih banyak 
hambatan yang dihadapi dalam implementasinya. Maka, tidak mengherankan 
jika ada dua kurikulum yang diterapkan di tingkat SMP dan SMA. 
Khususnya di Kota Palopo, sebagian besar sekolah masih setia dengan 
kurikulum KTSP, dan hanya sebagian kecil sekolah yang sanggup 
mengimplementasikan K-13. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas 
Pendidikan Kota Palopo, implementasi K-13 dilaksanakan secara bertahap 
dengan menunjuk beberapa sekolah unggulan yang dianggap mampu sebagai 
pilot project dalam mengimplementasikan K-13. Pemerintah setempat 
terpaksa melakukan hal tersebut karena keterbatasan SDM, fasilitas, dan lain- 
lain yang dimiliki pihak sekolah. Para pendidik masih butuh pendampingan 
yang intensif untuk memahami secara utuh isi K-2013. Dari sekian banyak 
sekolah di Kota Palopo, hanya ada dua sekolah tingkat menengah atas yang 
dipercaya untuk mengimplementasikan K-13, yaitu SMAN 1 Palopo dan 
SMAN 3 Palopo. 
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Selanjutnya, pendidikan karakter mengacu kepada penanaman nilai-
nilai moral kepada pelajar sehingga mereka bisa membedakan antara perilaku 
yang baik dan buruk, kegiatan yang bermanfaat atau tidak, tindakan 
berbahaya atau tidak, dan lain sebagainya (Liang, 2016; Miller dkk, 2005; 
White & Warfa, 2011). Pendidikan karakter seharusnya membawa peserta 
didik ke pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, 
dan akhirnya ke pengamalan nilai secara nyata (psikomotorik). Selanjutnya, 
rancangan pendidikan karakter (moral) meliputi moral knowing, moral 
feeling, dan moral action (Lickona, diterjemahkan oleh Wamaungo, 2013). 
Sehingga, setiap muatan pembelajaran yang dipelajari oleh peserta didik di 
sekolah (Emiasih, 2013), termasuk muatan pembelajaran Agama Islam harus 
memuat dan berlandas pada pendidikan karakter dan kearifan lokal (Fajarini, 
2013), yang bisa membawanya menjadi manusia yang berkarakter seperti 
yang ditegaskan oleh Lickona tersebut. 
Muatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam diharapkan menjadi 
salah satu muatan pembelajaran yang dapat menyukseskan program 
pendidikan karakter dan kearifan lokal (Meria, 2014), yang diintegrasikan 
dalam K-13. Sebetulnya, konten muatan pembelajaran ini telah diintegrasikan 
dengan konsep pendidikan karakter jauh sebelum diterapkannya K-13. Hal 
ini bisa dilihat pada materi-materi yang ada dalam  pelajaran ini, khususnya 
di tingkat sekolah umum (SMA dan SMK). Pada umumnya, ada 3 materi 
pokok yang mengandung konsep pendidikan karakter terangkum di 
dalamnya, yaitu; 1) Qur’an Hadist; 2) Aqidah Akhlak; dan 3) Sejarah 
Kebudayaan Islam (Hasan, 2012; Isnaini, 2013; Sa’adah, 2016; Supa’at, 
2014). 
Berdasarkan pemaparan di atas, sangat diperlukan sebuah kajian ilmiah 
yang membahas tentang implementasi pendidikan karakter dalam muatan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada K-13, khususnya di SMA 
Negeri Kota Palopo. Sampai saat ini, belum ditemukan data yang spesifik 
menjelaskan tentang implementasi tersebut. Oleh karena itu, penulis telah 
melakukan penelitian tentang implementasi pendidikan karakter dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada K-13 untuk mengkaji lebih 
dalam tentang kontent pendidikan karakter yang diterapkan oleh guru pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam K-13 di SMA Negeri 
Kota Palopo. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif (Moleong, 
1995; Warsito, 1995). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi pendekatan 1) pedagogis yang hendak melihat relevansi antara 
implementasi pendidikan karakter dengan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang ditemukan di lapangan); 2) yuridis yang memberikan penjelasan 
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terhadap penelitian ini dengan mengacu pada Undang-undang RI Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-undang RI Nomor 
14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan Permendikbud No. 69 tahun 
2013 tentang Kurikulum SMA; 3) sosiologis yang bertujuan untuk melihat 
dan mengetahui hubungan kerjasama antara pejabat pendidikan, tenaga 
kependidikan, pada dua sekolah tingkat menengah atas di Kota Palopo); dan 
4) teologis normatif yang bertujuan untuk melihat relevansi implementasi 
pendidikan karakter sesuai dengan petunjuk Alquran dan hadis, begitu pula 
teori-teori yang dikemukakan oleh para ahli. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Palopo dengan fokus pada dua 
sekolah tingkat menengah atas yang menerapkan K-13, yaitu SMA Negeri 1 
Palopo dan SMA Negeri 3 Palopo. Selanjutnya, data primer dalam penelitian 
ini meliputi guru pendidikan agama Islam dan siswa sebagai subjek utama 
dalam penelitian. Kemudian, data sekunder diperoleh dari wawancara dengan 
kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum, serta 
dokumentasi yang berasal dari dokumen sekolah dan sumber-sumber 
referensi yang relevan dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini dilaksanakan secara daur 
ulang sehingga data yang diperoleh mencapai titik jenuh. Setelah data 
terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengolah data dengan menggunakan 
metode kualitatif.  
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Pada tahap perencanaan ini peneliti menganalisis setiap nilai yang ada 
pada Kompetensi Dasar (KD) lalu mengintegrasikannya dengan nilai-nilai 
yang ada dalam pendidikan karakter. 
 
Nilai religius  
Berikut adalah pemaparan hasil analisis data penelitian terkait dengan 
nilai religius yang ditemukan di dalam kurikulum PAI SMA kelas X, kelas 
XI, dan kelas XII. 
 
Tabel 1. Analisis nilai religius dalam kurikulum PAI SMA kelas X 










- Kontrol diri 
 
- Persaudaraan 
- Tidak merundung, tidak 
memaksakan kehendak 
- Persahabatan 
1.1, 2.1, 3.1, 4.1 
- Perangai buruk dan 
kekejian 
- Rundungan, kekerasan 4.2.3 
- Iman kepada Allah - Dimensi individu dengan Tuhan 1.3 
- Memberi rasa aman - Toleransi 2.3, 3.3, 3.4 
- Iman kepada 
malaikat 





- Terbiasa berpakaian 
sesuai dengan syariat 
Islam 
- Religius 1.5, 2.5, 3.5, 4.5 
- Perilaku jujur - Kejujuran, integritas 1.6, 4.6 




- Kewajiban membela 
agama 
- Hubungan individu dengan 
Tuhan 
 





- Sumber hukum Islam - Melaksanakan ajaran agama 1.8, 2.8, 3.8, 4.8 
- Pengelolaan  haji, 
zakat dan wakaf 
- Melaksanakan ajaran agama 1.9 
 
Hasil analisis KD bidang studi PAI SMA di kelas X menunjukkan 
bahwa terdapat 10 nilai dalam KD PAI yang berhubungan dengan nilai-nilai 
atau sub-nilai religius yang ada dalam pendidikan karakter. Analisis KD di 
atas menunjukkan bahwa sebagian besar nilai-nilai yang terdapat dalam KD 
tersebut memuat nilai religius. Ini terlihat pada setiap KD dalam setiap materi 
yang diawali dengan unsur nilai religius. 
 
Tabel 2. Analisis nilai religius dalam kurikulum PAI SMA kelas XI 
Kelas Nilai KD Sub Nilai Religius KD 
XI - Terbiasa membaca 
Alquran 
- Hubungan individu dengan 
Tuhan 
1.1, 2.1, 3.1, 4.1.1, 
4.1.2, 4.1.3 
- Toleransi dan 
kerukunan 
- Toleransi dan menghargai 
perbedaan agama 
1.2, 2.2, 3.2, 4.2.1, 
4.2.2, 4.2.3 
- Saling menasehati - Dimensi individu dengan 
sesama 
1.3, 2.3, 3.3, 4.3 
- Beriman kepada 
rasul 
 
- Bertauhid, toleransi, 
ketaatan 
- Dimensi individu dengan Tuhan 
- Dimensi individu dengan Tuhan 
dan toleransi 
1.4, 2.4, 3.4, 4.4 
- Hormat dan patuh 
kepada orangtua 
- Ketauhidan 
- Dimensi individu dengan Tuhan 
- Dimensi individu dengan Tuhan 




- Dimensi individu dengan Tuhan 1.7 
 
- Khutbah, tablig, dan 
dakwah 
- Dimensi individu dengan 
sesama 
1.8, 2.8, 3.8, 4.8 




- Hubungan individu dengan 
Tuhan 
- Hubungan individu dengan 
sesama 
1.10, 2.10 
- Keyakinan terhadap 
kebenaran 





Hasil analisis KD bidang studi PAI SMA di kelas XI menunjukkan 
bahwa terdapat sembilan nilai dalam KD PAI yang berhubungan dengan 
nilai-nilai atau sub-nilai religius yang ada dalam pendidikan karakter. 
Analisis KD di atas menunjukkan bahwa sebagian besar nilai-nilai yang 
terdapat dalam KD tersebut memuat nilai religius. Ini terlihat pada setiap KD 
dalam materi diawali dengan unsur nilai religius. 
 
Tabel 3. Analisis nilai religius dalam kurikulum PAI SMA kelas XII 
Kelas Nilai KD Sub Nilai Religius KD 
XII - Terbiasa membaca 
Alquran 
- Dimensi individu dengan 
Tuhan 
1.1, 4.1.1, 4.1.2 
- Kewajiban beribadah - Dimensi individu dengan 
Tuhan 
1.2, 3.2, 4.2.1, 
4.2.2, 4.2.3 
- Iman kepada hari akhir - Dimensi individu dengan 
Tuhan 
1.3, 2.3, 3.3, 4.3 
- Iman kepada qada dan 
qadar 
- Dimensi individu dengan 
Tuhan 
1.4, 2.4, 3.4, 4.4 
- Pernikahan - Dimensi individu dengan 
Tuhan 
1.6, 2.6, 3.6, 4.6 
- Dakwah - Dimensi individu dengan 
sesama 
1.8, 2.8, 3.8, 4.8 
- Dakwah 
- Kerukunan dan 
kedamaian 
- Dimensi individu dengan 
sesama 
- Toleransi dan cinta damai 
1.9 
2.9 
- Keyakinan terhadap 
agama Islam 
- Hubungan individu dengan 
Tuhan 
1.10, 2.10, 3.10, 
4.10 
 
Hasil analisis KD bidang studi PAI SMA di kelas XII menunjukkan 
bahwa terdapat delapan (sebagian besar) nilai dalam KD PAI yang 
berhubungan dengan nilai-nilai atau sub-nilai religius yang ada dalam 
pendidikan karakter. Analisis KD bidang studi PAI SMA kelas XII di atas 
menunjukkan bahwa sebagian besar nilai-nilai yang terdapat dalam KD 
tersebut memuat nilai religius. Ini terlihat pada setiap KD dalam tiap materi 
yang diawali dengan unsur nilai religius. 
Dari hasil analisis KD PAI SMA kelas X, XI, dan XII dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar nilai KD pada setiap materi PAI 
terintegrasi dengan nilai-nilai religius pada pendidikan karakter. 
 
Nilai nasionalis 
Berikut adalah pemaparan hasil analisis data penelitian terkait dengan 
nilai nasionalis yang ditemukan di dalam kurikulum PAI SMA kelas X, kelas 





Tabel 4. Analisis nilai nasionalis dalam kurikulum PAI SMA Kelas X 
Kelas Nilai KD Sub Nilai Nasional KD 
X - Keluhuran budi  - Kepedulian dan penghargaan 2.3 
- Disiplin  - Disiplin 2.4 
- Rela berkorban - Rela berkorban 2.10 
- Semangat ukhuwah dan dan 
kerukunan 
- Menghormati keragaman budaya, 
suku, dan agama 
2.11 
 
Hasil analisis KD bidang studi PAI SMA di kelas X menunjukkan 
bahwa terdapat empat nilai dalam KD PAI yang berhubungan dengan nilai-
nilai atau sub-nilai nasionalis yang ada dalam pendidikan karakter. Analisis 
KD di atas menunjukkan bahwa sebagian besar nilai-nilai setiap KD kedua 
dalam tiap materi mengandung unsur nilai nasionalis. 
 
Tabel 5. Analisis nilai nasionalis dalam kurikulum PAI SMA kelas XI 
Kelas Nilai KD Sub Nilai Nasional KD 
XI - Taat pada aturan  - Taat hukum 1.1, 2.1, 3.1 
- Syariat Islam  - Taat hukum 1.9, 2.9 
 
Hasil analisis KD bidang studi PAI SMA di kelas XI menunjukkan 
bahwa terdapat dua nilai dalam KD PAI yang berhubungan dengan nilai-nilai 
atau sub-nilai nasionalis yang ada dalam pendidikan karakter. Analisis KD di 
atas menunjukkan bahwa nilai KD pada materi pertama dan kesembilan 
terintegrasi dengan nilai nasionalis. 
Tabel 6. Analisis nilai nasionalis dalam kurikulum PAI SMA kelas XII 
Kelas Nilai KD Sub Nilai Religius KD 
XII - Sikap bersatu dan 
kebersamaan 
- Cinta tanah air 2.6 
Hasil analisis KD bidang studi PAI SMA di kelas XII menunjukkan 
bahwa hanya satu nilai dalam KD PAI yang berhubungan dengan nilai-nilai 
atau sub-nilai nasionalis yang ada dalam pendidikan karakter. Analisis KD 
bidang studi PAI SMA di atas menunjukkan bahwa nilai KD pada materi 
tersebut terintegrasi dengan nilai nasionalis sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai nasionalis hanya pada materi yang memuat aturan/hukum. 
 
Nilai kemandirian 
Berikut adalah pemaparan hasil analisis data penelitian terkait dengan 
nilai kemandirian yang ditemukan di dalam kurikulum PAI SMA kelas X, 





Tabel 7. Analisis nilai kemandirian dalam kurikulum PAI SMA kelas X 
Kelas Nilai KD Sub Nilai Kemandirian KD 
X - Kokoh pendirian - Tangguh tahan banting 2.3 
 - Menuntut ilmu adalah perintah 
Allah dan Rasul-Nya 
- Semangat keilmuan 
- Semangat menuntut ilmu 
-  
- Kewajiban menuntut ilmu 
- Hubungan individu dengan 
Tuhan 
- Menuntut ilmu sepanjang hayat 
- Etos kerja (kerja keras) dan 
tangguh 







 - Bersikap tangguh 
 
 
- Menganalisis substansi, 
strategi, dan penyebab 
keberhasilan dakwah Nabi 
Muhammad saw di Makkah 
- Tangguh dan tahan banting, 
keberanian 





Hasil analisis KD bidang studi PAI SMA di kelas X menunjukkan 
bahwa terdapat tujuh nilai dalam KD PAI yang berhubungan dengan nilai-
nilai atau sub-nilai kemandirian yang ada dalam pendidikan karakter. 
Analisis KD di atas menunjukkan bahwa, sebagian besar nilai KD pada 
materi ketujuh mengandung unsur nilai kemandirian. 
 
Tabel 8. Analisis nilai kemandirian dalam kurikulum PAI SMA kelas XI 
Kelas Nilai KD Sub Nilai Kemandirian KD 
XI - Kerja keras - Etos kerja 1.1, 2.1, 3.1 
 - Syaja’ah (berani) - Keberanian 1.5, 2.5, 3.5, 4.5 
 - Menelaah perkembangan 
Islam 




Hasil analisis KD bidang studi PAI SMA di kelas XI menunjukkan 
bahwa terdapat tiga nilai dalam KD PAI yang berhubungan dengan nilai-nilai 
atau sub-nilai kemandirian yang ada dalam pendidikan karakter. Analisis KD 
di atas menunjukkan bahwa sebagian besar nilai KD pada materi pertama dan 
kelima terintegrasi dengan nilai kemandirian. 
 
Tabel 9. Analisis nilai kemandirian dalam kurikulum PAI SMA kelas XII 
Kelas Nilai KD Sub Nilai Kemandirian KD 
XII - Berpikir kritis - Tangguh tahan banting 1.1, 2.1, 3.1, 4.1.3 
- Kerja keras - Etos kerja 1.5, 2.5, 3.5, 4.5 
 
Dari hasil analisis KD bidang studi PAI SMA di kelas XII 
menunjukkan bahwa, terdapat 2 nilai dalam KD PAI yang berhubungan 
dengan nilai-nilai atau sub-nilai kemandirian yang ada dalam pendidikan 
karakter. Analisis KD bidang studi PAI SMA di atas menunjukkan bahwa, 
sebagian besar nilai KD pada materi pertama dan kelima terintegrasi dengan 
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nilai kemandirian. Hal tersebut dibuktikan dalam materi pertama dan kelima 
di kelas X, XI, dan XII terintegrasi dengan nilai kemandirian. 
 
Nilai gotong royong 
Berikut adalah pemaparan hasil analisis data penelitian terkait dengan 
nilai kemandirian yang ditemukan di dalam kurikulum PAI SMA kelas X, 
kelas XI, dan kelas XII. 
 
Tabel 10. Analisis nilai gotong royong dalam kurikulum PAI SMA kelas X 
Kelas Nilai KD Sub Nilai Gotong Royong KD 
X - Perangai yang buruk - Anti kekerasan 4.2.3 
- Perilaku ikhlas 
 




- Zakat dan wakaf 
 
- Memberi bantuan/pertolongan 
pada orang-orang yang 
membutuhkan 
1.9, 2.9, 3.9, 4.9 
Hasil analisis KD bidang studi PAI SMA di kelas X menunjukkan 
bahwa terdapat tiga nilai dalam KD PAI yang berhubungan dengan nilai-nilai 
atau sub-nilai gotong royong yang ada dalam pendidikan karakter. Analisis 
KD di atas menunjukkan bahwa, sebagian besar nilai KD pada materi 
kesembilan mengandung unsur nilai gotong royong. 
 
Tabel 11. Analisis nilai gotong royong dalam kurikulum PAI SMA kelas XI 
Kelas Nilai KD Sub Nilai Gotong Royong KD 
XI - Tindak kekerasan 
 
- Anti kekerasan 
 
1.2, 2.2, 3.2, 4.2.3 
- Peduli - Empati / tolong-menolong 2.3 
- Perilaku saling 
menolong 
- Tolong-menolong 2.4 
- Kerja sama - Kerja sama 2.7 
- Saling menasehati - Tolong menolong 2.8 
Analisis KD bidang studi PAI SMA di kelas XI menunjukkan bahwa 
terdapat lima nilai dalam KD PAI yang berhubungan dengan nilai-nilai atau 
sub-nilai gotong royong yang ada dalam pendidikan karakter. Analisis KD di 
atas menunjukkan bahwa, sebagian besar nilai gotong royong terintegrasi 
dalam KD kedua. 
 
Tabel 12. Analisis nilai gotong royong dalam kurikulum PAI SMA kelas XII 
Kelas Nilai KD Sub Nilai Gotong Royong KD 
XII - Bersikap demokratis - Komitmen atas keputusan 
bersama 
1.1, 2.1, 3.1 
- Berbuat baik kepada 
sesama 
- Tolong-menolong 1.2, 2.2, 3.2, 4.2.3 




Hasil analisis KD bidang studi PAI SMA di kelas XII menunjukkan 
bahwa terdapat tiga nilai dalam KD PAI yang berhubungan dengan nilai-nilai 
atau sub-nilai gotong royong yang ada dalam pendidikan karakter. Analisis 
KD bidang studi PAI SMA di atas menunjukkan bahwa sebagian besar nilai 
gotong royong terintegrasi dalam KD kedua, hal tersebut terlihat pada KD 
yang terdapat dalam materi pertama dan kedua. 
 
Nilai Integritas 
Berikut adalah pemaparan hasil analisis data penelitian terkait dengan 
nilai integritas yang ditemukan di dalam kurikulum PAI SMA kelas X, kelas 
XI, dan kelas XII. 
 
Tabel 13. Analisis nilai integritas dalam kurikulum PAI SMA kelas X 
Kelas Nilai KD Sub Nilai Integritas KD 
X - Larangan pergaulan 
bebas dan perbuatan 
zina 
- Perangai yang buruk 
- Cinta pada kebenaran dan 
komitmen moral 
 
- Komitmen moral 




- Memberi rasa aman - Komitmen moral 2.3 
- Menunjukkan sikap 
jujur dan bertanggung 
jawab 
- Kejujuran, tanggung jawab 2.4 
- Berpakaian sesuai 
dengan syariat Islam 
- Dapat dipercaya dalam 
perkataan dan tindakan 
2.5 
- Meyakini bahwa jujur 
adalah ajaran pokok 
agama 
- Perilaku jujur 











Hasil analisis KD bidang studi PAI SMA di kelas X menunjukkan 
bahwa terdapat delapan nilai dalam KD PAI yang berhubungan dengan nilai-
nilai atau sub-nilai integritas yang ada dalam pendidikan karakter. Analisis 
KD di atas menunjukkan bahwa sebagian besar nilai KD pada materi kedua 
mengandung unsur nilai integritas. 
 
Tabel 14. Analisis nilai integritas dalam kurikulum PAI SMA kelas XI 
Kelas Nilai KD Sub Nilai Integritas KD 
XI - Kompetisi dalam 
kebaikan 
- Tanggung jawab 
dan kebaikan 
- Cinta pada kebenaran dan 
komitmen moral 





- Keteguhan - Komitmen moral 4.4 
- Kebenaran dan 
kejujuran 
- Cinta pada kebenaran dan 
kejujuran 
1.5, 2.5, 3.5, 4.5 
- Tanggung jawab - Tanggung jawab 2.7 
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- Muamalah - Kejujuran dan cinta pada 
kebenaran 
1.9 
 - Kebenaran dan 
kebaikan 
- Cinta pada kebenaran 1.11, 2.11 
Hasil analisis KD bidang studi PAI SMA di kelas XI menunjukkan 
bahwa terdapat tujuh nilai dalam KD PAI yang berhubungan dengan nilai-
nilai atau sub-nilai integritas yang ada dalam pendidikan karakter. Analisis 
KD di atas menunjukkan bahwa sebagian besar nilai KD pada materi pertama 
mengandung unsur nilai integritas. 
 
Tabel 15. Analisis nilai integritas dalam kurikulum PAI SMA kelas XII 
Kelas Nilai KD Sub Nilai Integritas KD 
XII - Jujur, bertanggung 
jawab, dan adil 
- Kejujuran, tanggung jawab, dan 
keadilan 
2.3, 4.3 
- Bersikap optimis, 
berikhtiar, dan 
bertawakal 
- Komitmen moral dan kesetiaan 2.4 
4.4 
- Tanggung jawab - Tanggung jawab 1.5, 2.5, 3.5, 4.5 
- Kebenaran - Cinta pada kebenaran 1.7 
- Bersikap moderat 
dan santun 
- Komitmen moral 2.8 
- Keteladanan - Keteladanan 4.9 
- Menghindari 
penyimpangan 
- Komitmen moral 1.11, 2.11 
 
Hasil analisis KD bidang studi PAI SMA di kelas XII menunjukkan 
bahwa terdapat tujuh nilai dalam KD PAI yang berhubungan dengan nilai-
nilai atau sub-nilai integritas yang ada dalam pendidikan karakter. Analisis 
KD di atas menunjukkan bahwa sebagian besar nilai KD kedua pada lima 
materi mengandung unsur nilai integritas sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai integritas sangat penting dalam pembelajaran PAI di kelas XII. 
Setelah dilakukan analisis KD yang terintegrasi dengan lima nilai 
pendidikan karakter, langkah selanjutnya adalah mengembangkan silabus dan 
RPP bidang studi PAI di SMA. Berikut adalah langkah-langkah 
pengembangan silabus, penyusunan RPP pendidikan karakter yang 
terintegrasi dalam pembelajaran dilakukan dengan cara merevisi RPP yang 
telah ada.  
Pertama, rumusan tujuan pembelajaran direvisi/diadaptasi. 
Revisi/adaptasi tujuan pembelajaran dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: 
1) rumusan tujuan pembelajaran yang telah ada direvisi hingga satu atau 
lebih tujuan pembelajaran tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif 
dan psikomotorik, tetapi juga karakter; dan, 2) ditambah tujuan pembelajaran 
yang khusus dirumuskan untuk karakter. Kedua, pendekatan/metode 
pembelajaran diubah (bila diperlukan) agar pendekatan/metode yang dipilih 
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selain memfasilitasi peserta didik mencapai pengetahuan dan keterampilan 
yang ditargetkan, juga mengembangkan karakter. Ketiga, langkah-langkah 
pembelajaran direvisi. Kegiatan-kegiatan pembelajaran dalam setiap 
langkah/tahap pembelajaran (pendahuluan, inti, dan penutup), direvisi 
dan/atau ditambah agar sebagian atau seluruh kegiatan pembelajaran pada 
setiap tahapan memfasilitasi peserta didik memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan yang ditargetkan dan mengembangkan karakter. Keempat, 
bagian penilaian direvisi. Revisi dilakukan dengan cara mengubah dan/atau 
menambah teknik-teknik penilaian yang telah dirumuskan. Teknik-teknik 
penilaian dipilih sehingga secara keseluruhan teknik-teknik tersebut 
mengukur pencapaian peserta didik dalam kompetensi dan karakter.  
Di antara teknik-teknik penilaian yang dapat dipakai untuk mengetahui 
perkembangan karakter di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 3 Kota Palopo 
adalah observasi, penilaian antar teman, dan penilaian diri sendiri. Nilai 
dinyatakan secara kualitatif, misalnya: 1) Belum Terlihat (BT) apabila 
peserta didik belum memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku/karakter yang 
dinyatakan dalam indikator; 2) Mulai Terlihat (MT) apabila peserta didik 
sudah mulai memperlihatkan adanya tanda-tanda awal perilaku/karakter yang 
dinyatakan dalam indikator tetapi belum konsisten; 3) Mulai Berkembang 
(MB) apabila peserta didik sudah memperlihatkan berbagai tanda 
perilaku/karakter yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten; dan, 
4) Membudaya (MK) apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan 
perilaku/karakter yang dinyatakan dalam indikator secara konsisten.  
Kelima, bahan ajar disiapkan. Bahan/buku ajar merupakan komponen 
pembelajaran yang paling berpengaruh terhadap apa yang sesungguhnya 
terjadi pada proses pembelajaran. Guru PAI di SMA Negeri 1 dan SMA 
Negeri 3 Kota Palopo mengikuti urutan penyajian dan kegiatan-kegiatan 
pembelajaran (task) yang telah dirancang oleh penulis buku ajar dengan 
melakukan adaptasi sesuai kebutuhan dan pengalaman pembelajaran di SMA 
Negeri 1 dan SMA Negeri 3 Kota Palopo. Melalui program Buku Sekolah 
Elektronik atau buku murah, dewasa ini pemerintah telah membeli hak cipta 
sejumlah buku ajar dari hampir semua mata pelajaran yang telah memenuhi 
kelayakan pemakaian berdasarkan penilaian BSNP dari para penulis/penerbit. 
Guru di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 3 Kota Palopo jugabwajib 
menggunakan buku-buku tersebut dalam proses pembelajaran. 
Walaupun buku-buku tersebut telah memenuhi sejumlah kriteria 
kelayakan, yaitu kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan grafika, akan tetapi 
integrasi pendidikan karakter masih belum memadai di dalam bahan ajar 
tersebut. Oleh karena itu, sejalan dengan apa yang telah dirancang pada 
silabus dan RPP yang berwawasan pendidikan karakter, bahan ajar perlu 
diadaptasi. Adaptasi yang paling mungkin dilaksanakan oleh guru adalah 
dengan cara menambah kegiatan pembelajaran yang sekaligus dapat 
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mengembangkan karakter. Cara lainnya adalah dengan mengadaptasi atau 
mengubah kegiatan belajar pada buku ajar yang dipakai. Selain itu, adaptasi 
dapat dilakukan dengan merevisi substansi pembelajaran. Sebuah kegiatan 
belajar (task), baik secara eksplisit atau implisit terbentuk atas enam 
komponen. Dengan demikian, perubahan/adaptasi kegiatan belajar yang 
dimaksud menyangkut perubahan pada komponen-komponen tersebut.  
Secara umum, kegiatan belajar yang potensial dapat mengembangkan 
karakter peserta didik memenuhi prinsip-prinsip atau kriteria tujuan, input, 
aktivitas, pengaturan/setting, peran guru, dan peran peserta didik. Dalam 
tujuan, kegiatan belajar tidak hanya berorientasi pada pengetahuan, tetapi 
juga sikap. Oleh karenanya, guru PAI di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 3 
Kota Palopo menambah orientasi tujuan dalam sejumlah kegiatan belajar 
dengan menetapkan pencapaian sikap atau nilai tertentu, misalnya kejujuran, 
rasa percaya diri, kerja keras, saling menghargai, dan sebagainya. Dalam 
input, guru memperkenalkan nilai-nilai dengan tidak hanya menyajikan 
materi/pengetahuan, tetapi juga menguraikan nilai-nilai yang terkait dengan 
materi/pengetahuan tersebut. Dalam aktivitas, guru mendisain kegiatan yang 
dapat membantu peserta didik menginternalisasi nilai-nilai melalui kegiatan 
belajar aktif yang mampu mendorong terjadinya autonomous learning dan 
bersifat learner-centered. Pembelajaran yang memfasilitasi autonomous 
learning dan berpusat pada siswa secara otomatis akan membantu siswa 
memperoleh banyak nilai. Contoh aktivitas belajar yang memiliki sifat-sifat 
demikian antara lain diskusi, eksperimen, pengamatan/observasi, debat, 
presentasi oleh siswa, dan mengerjakan proyek.  
Dalam pengaturan (setting), masing-masing berimplikasi terhadap 
nilai-nilai yang terdidik. Pengaturan waktu penyelesaian tugas yang pendek 
(sedikit) misalnya akan menjadikan peserta didik di SMA Negeri 1 dan SMA 
Negeri 3 Kota Palopo terbiasa bekerja dengan cepat sehingga mereka dapat 
menghargai waktu dengan lebih baik. Sementara itu, kerja kelompok dapat 
menjadikan siswa memperoleh kemampuan bekerjasama, saling menghargai, 
dan lain-lain. Terkait peran guru dalam kegiatan belajar, di dalam buku ajar 
biasanya tidak dinyatakan secara eksplisit. Pernyataan eksplisit peran guru 
pada umumnya ditulis pada buku petunjuk guru. Karena cenderung 
dinyatakan secara implisit, guru PAI di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 3 
Kota Palopo perlu melakukan penafsiran terhadap peran guru pada 
kebanyakan kegiatan pembelajaran apabila buku guru tidak tersedia. Peran 
guru yang memfasilitasi terinternalisasinya nilai-nilai oleh siswa antara lain 
guru sebagai fasilitator, motivator, partisipan, dan pemberi umpan balik. 
Terakhir, dalam aspek peran peserta didik, siswa harus diberi peran aktif 
dalam pembelajaran. Peran-peran tersebut antara lain sebagai partisipan 
diskusi, pelaku eksperimen, penyaji hasil-hasil diskusi dan eksperimen, 





Kegiatan pembelajaran dan hasil belajar peserta didik tidak saja 
ditentukan oleh manajemen sekolah, kurikulum, sarana dan prasarana 
pembelajaran, tetapi sebagian besar oleh guru (Mulyasa, 2007). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa setidaknya ada beberapa faktor yang 
berkaitan dengan persiapan pembelajaran. Pertama, guru PAI di SMA Negeri 
1 dan SMA Negeri 3 Kota Palopo perlu mengkaji ulang analisis hari efektif 
dan analisis program pembelajaran. Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui 
jumlah hari efektif dan hari libur tiap pekan atau tiap bulan sehingga 
memudahkan penyusunan program pembelajaran selama satu semester. 
Kedua, guru PAI di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 3 Kota Palopo perlu 
membuat program tahunan, program semester dan program tagihan. Hal ini 
dilakukan agar keutuhan dan kesinambungan program pembelajaran atau 
topik pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam dua semester tetap terjaga. 
Ketiga, guru PAI di kedua SMA tersebut perlu menyusun silabus berkarakter 
sesuai dengan amanat kurikulum pendidikan. Ini perlu dilakukan agar garis 
besar, ringkasan, ikhtisar, atau  pokok-pokok  isi  atau  materi  pelajaran  
mampu  mengantarkan  siswa mencapai standar pembelajaran yang dituju. 
Keempat, guru PAI di kedua SMA tersebut perlu menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Hal ini dilakukan agar proses pelaksanaan 
pembelajaran terarah dan dapat berlangsung sesuai harapan. Kelima, para 
guru dalam penelitian ini perlu melakukan penilaian pembelajaran. Hal ini 
dilakukan agar proses pembelajaran yang  berlangsung  dapat  ditentukan  
keberhasilan  atau kegagalannya dalam skala nilai.  
Meskipun perencanaan pembelajaran bukan merupakan hal baru bagi 
guru PAI, kadang mereka masih kesulitan dalam membuat perencanaan 
pembelajaran. Hal ini terjadi karena guru yang bersangkutan belum 
memahami sepenuhnya tentang hubungan pembelajaran dengan efektifitas 
kegiatan belajar mengajar. Di samping itu, sebagian guru dalam penelitian ini 
juga memiliki persepsi yang berbeda tentang perencanaan pembelajaran. Di 
satu sisi, perencanaan pembelajaran membantu mereka untuk memudahkan 
proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Namun di sisi lain, 
penyusunan perencanaan pembelajaran yang rumit dan melelahkan 
menjadikan mereka agak malas untuk membuatnya. Hal ini yang membuat 
sebagian guru di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 3 Kota Palopo mengajukan 
usulan agar kewajiban untuk membuat perencanaan pembelajaran dihapus 
saja. Dalam pandangan mereka, sebaiknya guru dituntut untuk mengadopsi 
perencanaan pembelajaran dengan situasi dan kondisi tempat mereka 
mengajar. Menurut mereka, hal ini akan meringankan beban tugas mereka 
dalam kegiatan belajar mengajar. Padahal, siswa memberikan respon dan 
berperilaku baik jika guru menunjang dan membantu mereka selama 
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pembelajaran berlangsung. Motivasi siswa ini dipengaruhi secara positif oleh 
guru yang bersemangat dan antusias dalam penyajian isi/materi yang 
diajarkannya (Hamalik, 1994). 
Mulyasa (2006) berpendapat dalam mengembangkan penyusunan 
pembelajaran, terlebih dahulu harus diketahui arti dan tujuannya, serta guru 
mampu menguasai secara teoritis dan praktis unsur-unsur yang terdapat 
dalam rencana pembelajaran. Kemampuan membuat rencana pembelajaran 
merupakan langkah awal yang harus dimiliki oleh guru dan sebagai muara 
dari segala pengetahuan teori, langkah dasar, dan pemahaman yang 
mendalam tentang objek belajar dan situasi pembelajaran. Pengembangan 
rencana pembelajaran juga harus memperhatikan minat dan perhatian peserta 
didik terhadap materi standar yang dijadikan bahan kajian. Ada berbagai 
upaya yang bisa dilakukan terutama untuk meningkatkan kinerja guru. Upaya 
tersebut antara lain melalui berbagai pelatihan berupa pelatihan model 
pembelajaran, pelatihan pembuatan alat peraga, pelatihan pengembangan 
silabus, dan pelatihan pembuatan materi standar (Mulyasa, 2005). Untuk 
memperoleh hasil yang memuaskan, kegiatan tersebut sebaiknya diawali 
dengan penyusunan program, dilanjutkan dengan pelaksanaan program, 
evaluasi program, dan evaluasi hasil pelaksanaan program. 
Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa guru di SMA Negeri 1 dan SMA 
Negeri 3 Kota Palopo cenderung kurang terbiasa membuat perencanaan 
pembelajaran disebabkan rendahnya budaya menulis. Hal inilah yang 
menyebabkan kegiatan pembuatan perencanaan pembelajaran sebagai sesuatu 
yang melelahkan. Bila ditelisik, dalam menyusun perencanaan pembelajaran 
terdapat beberapa hal yang harus dilakukan guru SMA Negeri 1 dan SMA 
Negeri 3 Kota Palopo di dalam kelas. Hal itu tersaji dalam tabel berikut. 
 
Tabel 16. Hal yang harus dilakukan oleh guru SMA dalam melakukan perencanaan 
pembelajaran 
Tugas Peran dalam Pembelajaran 
Pertama Analis dan pengembang kurikulum. Pada konteks ini, aktivitas yang 
dilakukan adalah menganalisis isi kurikulum dan mengembangkannya 
menjadi suatu perangkat yang fokus ke arah implementasi di depan kelas. 
Kedua Analis klinis potensi siswa. Pada konteks ini, aktivitas yang dilakukan 
adalah mengidentifikasi, dan mengembangkan potensi fisik dan psikologis 
siswa yang menjadi tanggungjawabnya melalui pelayanan, pembimbingan, 
pembelajaran dan pelatihan. Ketiga Manajer kelas, dalam  konteks  ini, aktivitas yang dilakukan adalah 
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembimbingan 
pembelajaran dan pelatihan. 
 
 
Keempat Fasilitator, yakni melakukan tindakan memfasilitasi siswa, hal ini fokus 
pada penyiapan  perangkat dan sumber-sumber belajar di sekolah. 
 
Berdasarkan tabel di atas, peran guru beragam dalam pembelajaran. Di 
satu sisi, guru berperan sebagai manajer kelas, namun di sisi lain ia ibarat 
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seorang dokter yang mendiagnosis beberapa keluhan siswa yang sulit 
mencerna pembelajaran yang disajikan. Dalam proses belajar mengajar, 
banyak faktor yang harus diperhatikan, antara lain manajemen kurikulum, 
kesiapan guru mengajar, kesiapan siswa belajar, serta sarana dan prasarana 
belajar. Hal ini ditegaskan oleh Simanjuntak (2004) bahwa kualitas 
pendidikan dipengaruhi oleh: 1) kualitas kurikulum; 2) kualitas sarana dan 
prasarana; 3) kualitas guru dan siswa; 4) kualitas anggaran; dan, 5) kualitas 
manajemen sekolah atau kepemimpinan kepala sekolah. 
Oleh karena itu, langkah pembelajaran yang harus disusun oleh guru 
PAI di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 3 Kota Palopo perlu dilakukan secara 
berurutan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Penentuan urutan langkah 
pembelajaran sangat penting artinya bagi materi-materi yang memerlukan 
prasyarat tertentu. Selain itu, pendekatan pembelajaran yang bersifat spiral 
(mudah ke sukar; konkret ke abstrak; dekat ke jauh) juga memerlukan urutan 
pembelajaran yang terstruktur. Rumusan pernyataan dalam langkah 
pembelajaran minimal mengandung dua unsur yang mencerminkan 
pengelolaan pengalaman belajar siswa, yaitu kegiatan siswa dan materi. 
Tujuan penyusunan program pembelajaran tersebut adalah sebagai acuan 
guru untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar agar lebih terarah dan 
berjalan secara efektif. Hal ini senada dengan yang dijelaskan Sumantri 
(dalam Mulyasa, 2007) bahwa perencanaan yang baik sangat membantu 
pelaksanaan pembelajaran karena guru maupun peserta didik mengetahui 
dengan pasti tujuan yang ingin dicapai dan cara mencapainya. Dengan 
demikian, guru dapat mempertahankan situasi agar peserta didik dapat 
memusatkan perhatiannya pada pembelajaran yang telah diprogramkan. 
Pembelajaran yang terpola akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. 
Berdasarkan tujuan yang akan dicapai maka perencanaan pembelajaran 
pendidikan karakter disusun dengan desain yang menggambarkan apa yang 
akan diajarkan kepada siswa (what), bagaimana cara pembelajaran yang 
dilakukan (how), mengapa pembelajaran tersebut perlu ditanamkan (why), 
kapan seharusnya pembelajaran tersebut dilaksanakan (when), dimana tempat 
paling sesuai dengan proses pembelajaran tersebut (where), dan media apa 
yang paling tempat digunakan dalam pembelajaran tersebut (which). Dengan 
demikian, melalui kegiatan penyusunan perencanaan pembelajaran, guru PAI 
di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 3 Kota Palopo akan memiliki keunggulan 
dengan persiapan yang matang dan terpola dalam membangun sistem 
pembelajaran yang efektif. 
Pendidikan karakter sesungguhnya bukan sekedar mendidik benar dan 
salah, tetapi mencakup proses pembiasaan (habituation) tentang perilaku 
yang baik sehingga siswa dapat memahami, merasakan, dan mau berperilaku 
baik sehingga tebentuklah tabi’at yang baik (Gunawan, 2015). Menurut 
ajaran Islam, pendidikan karakter identik dengan pendidikan ahlak. 
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Walaupun pendidikan ahlak sering disebut tidak ilmiah karena terkesan 
bukan sekuler, namun sesungguhnya antara karakter dan spiritualitas 
memiliki keterkaitan yang erat. Dalam prakteknya, pendidikan akhlak 
berkenaan dengan kriteria ideal dan sumber karakter yang baik dan buruk, 
sedangkan pendidikan karakter berkaitan dengan metode, strategi, dan teknik 
pengajaran secara operasional. 
Unsur-unsur ideal dalam pendidikan karakter berkenaan dengan moral 
knowing, moral loving dan moral doing(acting). Moral knowing berkenaan 
dengan kesadaran (awareness), nilai-nilai (values), sudut pandang 
(perspective taking), logika (reasoning), menentukan sikap (decision 
making), dan pengenalan diri (self knowledge).Moral loving berkenaan 
dengan kepercayaan diri (self esteem), kepekaan terhadap orang lain 
(emphaty), mencintai kebenaran (loving the good), pengendalian diri (self 
control), dan kerendahan hati (humility).Moral doing berkenaan dengan 
perwujudan dari moral knowing dan moral loving yang berbentuk tabi’at 
reflektif dalam perilaku keseharian (Gunawan, 2014). 
Prinsip-prinisip dalam penerapan pendidikan karakter sebagaimana 
diungkapkan dalam Character Education Quality Standards  
merekomendasikan sebelas prinsip untuk dijadikan panduan masyarakat 
dunia untuk dijadikan landasan pendidikan karakter yang efektif. Unsur-
unsur  dan prinsip-prinsip tersebut sebetulnya dalam ajaran Islam berkenaan 
dengan nilai-nilai dan moral mengenai mukasyafah, musyahadah, dan  
muqarabah,  dalam bentuk tahaqquq, ta’alluq, dan takhalluq. Jadi, tidak ada 
bedanya dengan konsep dan teori yang dikembangkan di dunia barat.  
Sampai kepada bentuk karakter reflektif diperlukan strategi manajemen 
pembelajaran di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 3 Kota Palopo yang logis 
dan sistematis. Idealnya, dalam setiap proses pembelajaran mencakup aspek 
konsep, teori, metode dan aplikasi. Sama halnya dalam pengajaran dalam 
ajaran Islam yang mensyaratkan untuk memahami hakekat, syari’at, tarekat, 
dan ma’rifat dari setiap aspek yang dipelajarinya. Atau dalam pandangan 
nilai dan moral tentang kepribadian harus memahami zat, sifat, asma dan 
af’al-nya. Jika para guru di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 3 Kota 
Paloposudah mengajarkan kurikulum secara komprehensif melalui konsep, 
teori, metodologi dan aplikasi setiap mata pelajaran atau bidang studi, maka 
kebermaknaan yang diajarkannya akan lebih efektifi dalam menunjang 
pendidikan karakter.  
 
D. KESIMPULAN 
Dalam proses pendidikan karakter yang diterapkan oleh guru PAI 
dalam K-13 di SMA Negeri Kota Palopo pada tahap perencanaan guru PAI 
belum sampai pada inovasi yang maksimal dalam melakukan analisis 
kurikulum. Hal ini disebabkan karena guru PAI tidak melakukan analisis 
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kurikulum dengan baik sehingga kurikulum yang digunakan merupakan hasil 
dari kegiatan MGMP PAI yang belum tentu sesuai dengan karakter dan 
kebutuhan para siswa. Selain itu, telah ditemukan bahwa pengembang 
kurikulum tidak memasukkan nilai-nilai pendidikan karakter ke semua 
kompetensi dasar bidang studi untuk memunculkan keseragaman 
pengaplikasian pendidikan karakter terhadap peserta didik. Oleh karena itu, 
penelitian ini merekomendasikan bahwa guru PAI dapat membuat perangkat 
pembelajaran berdasarkan pengembangan nilai-nilai karakter, baik RPP, 
maupun materi ajar yang diberikan, serta selalu mengevaluasi penerapan nilai 
pendidikan karakter oleh peserta didik, baik secara implikasi dalam bersikap 




Arief, A. (2015). Pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa 
dalam upaya menghadapi tantangan global. Tarbiyah: Journal of 
Education in Muslim Society, 1(2).  
 
Azra, A. (2002). Paradigma baru pendidikan nasional: Rekonstruksi dan 
demokratisasi, Cet. I. Jakarta: Kompas, 2002. 
 
Darmayanti, S. E., dan Wibowo, U. B. (2002). Evaluasi program pendidikan 
karakter di sekolah dasar Kabupaten Kulon Progo. Jurnal Prima 
Edukasia, 2(2), 223. 
 
Departemen Agama. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Bandung: Darus Sunnah, 
2002. 
 
Emiasih, D. (2013). Pengaruh pemahaman guru tentang pendidikan karakter 
terhadap pelaksanaan pendidikan karakter pada mata pelajaran Sosiologi. 
Jurnal Komunitas, 3(2). 
 
Fajarini, U. (2014). Peranan kearifan lokal dalam pendidikan karakter. Sosio 
Didaktika: Social Science Education Journal, 1(2).  
 
Gunawan, F. (2014). Pendidikan karakter, hipotesis Saphir-Whorf dan bahasa 
intelek di media sosial. Al-Ta'dib, 7(1), 1-18. 
 
Gunawan, F. (2015). Pornoteks dalam lirik lagu dangdut: Refleksi pendidikan 




Gunawan, F. (2017). Analysing character education values at SDIT Al-
Qalam through song lyrics. 
 
Hamalik, O. (1994). Kurikulum dan pembelajaran. Bandung: Bumi Aksara. 
Hasan, S. H. (2012). Pendidikan sejarah untuk memperkuat pendidikan 
karakter. Paramita: Historical Studies Journal, 22(1).  
 
Ismail, Thalib, S. B., Samad, S., dan Mahmud, R. (2016). The development 
of character education model to improve students’ academic 
independence in Islamic boarding school in Sinjai district, Indonesia. 
The New Educational Review, 46(4), 29-39.  
 
Isnaini, M. (2013). Internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter di madrasah. 
Al-Ta'lim, 20(3), 445-450.  
 
Kementerian Agama RI. (2008). Al-Qur’an dan Terjemahnya, Semarang: 
Toha Putera. 
Kofler-Westergren, B., Klopf, J., dan Mitterauer, B. (2010). Juvenile 
delinquency: Father absence, conduct disorder, and substance abuse as 
risk factor triad. International Journal of Forensic Mental Health, 9(1), 
33-43.  
 
Leatherdale, S., dan Manske, S. L. S. (2005). The relationship between 
student smoking in the school environment and smoking onset in 
elementary school students. Cancer Epidemiology, Biomarkers & 
Prevention, 14(7), 1762-1765.  
 
Liang, J. (2016). A revisit of ‘Moral and Character Education’ subject in 
junior-high school in China. China Journal of Social Work, 9(2), 103-
111.  
 
Meria. A. (2012). Pendidikan Islam di era globalisasi dalam membangun 
karakter bangsa. Al-Ta'lim, 19(1), 87-92.  
 
Miller, T. W., Kraus, R. F., dan Veltkamp, L. J. (2005). Character education 
as a prevention strategy in school-related violence. The Journal of 
Primary Prevention, 26(5), 455-466.  
 
Morgan, B., Gulliford, L., dan Kristjánsson, K. (2017). A new approach to 
measuring moral virtues: The multi-component gratitude measure. 




Mulyasa, E. (2005). Menjadi guru profesional: Menciptakan pembelajaran 
kreatif dan menyenangkan. Bandung: Remaja Rosdakarya.  
 
Mulyasa, E. (2007). Standar kompetensi dan sertifikasi guru. Bandung: CV. 
Alfabeta. 
 
Muzayanah, U. (2014). Manajemen madrasah sebagai media strategis 
pendidikan karakter. Analisa, 21(2), 279.  
 
Newberry, A. L. dan Duncan, R. D. (2001). Roles of boredom and life goals 
in juvenile delinquency. Journal of Applied Social Psychology, 31(3), 
527-541.  
 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
70 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 
Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah Kejuruan. 
 
Putra, A. H. S. (2015). Manajemen kurikulum berbasis karakter pada satuan 
pendidikan. Jurnal Pendidikan Humaniora, 2(1), 65-74.  
 
Sa’adah, F. (2016). Pendidikan karakter di madrasah salafiyah. Walisongo: 
Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, 19(2), 311.  
 
Stoeber, J., dan Yang, H. (2016). Moral perfectionism and moral values, 
virtues, and judgments: Further investigations. Personality and 
Individual Differences, 88, 6-11.  
 
Sugiyono. (2010). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R & D, Cet. 
XI. Bandung: Alfabeta. 
 
Sumantri, M. (1988). Kurikulum dan pengajaran. Jakarta: Depdikbud. 
 
Supa’at. (2014). Model kebijakan pendidikan karakter di madrasah. Jurnal 
Pendidikan Islam, I(1), 203-225.  
 
Susanti. R. (2013). Penerapan pendidikan karakter di kalangan mahasiswa. 
Al-Ta'lim, 20(3), 480-487.  
 
Wahyu. (2013). Masalah dan usaha membangun karakter bangsa. Jurnal 




White, R., dan Warfa, N. (2011). Building schools of character: A case-study 
investigation of character education's impact on school climate, pupil 
behavior, and curriculum delivery. Journal of Applied Social 
Psychology, 41(1), 45-60.  
 
Yaumi, M. Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Implementasi. (Cet: 
I), 
